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ABSTRAK

Perikanan tangkap cumi-cumi di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Batu Belubang, Kabupaten Bangka Tengah,
memiliki peranan ekonomis yang strategis bagi masyarakat pesisir. Namun, fluktuasi produksi bulanan sering
terjadi akibat faktor lingkungan dan musim, sementara kajian kuantitatif yang mengukur keterikatan antara
fluktuasi volume dan nilai produksi ekonomi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pola
fluktuasi volume dan nilai produksi cumi-cumi secara bulanan, (2) menganalisis hubungan dan tingkat keterikatan
antara volume dan nilai produksi, serta (3) merumuskan implikasi pengelolaan perikanan cumi-cumi di TPI Batu
Belubang. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif terhadap data produksi bulanan
tahun 2025 serta analisis korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volume dan nilai produksi cumi-cumi mengalami fluktuasi signifikan sepanjang tahun, dengan puncak tertinggi
terjadi pada bulan Oktober (117.182 kg; Rp1.666.381.025) dan terendah pada bulan Februari (3.941 kg;
Rp63.182.000). Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan
(R2) sebesar 0,9032, dimana 90,32% variasi nilai produksi dijelaskan secara langsung oleh perubahan volume
produksi. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan periode produksi potensial (April, Mei, dan Oktober)
yang didukung oleh optimalisasi jadwal operasi penangkapan, penguatan sarana pascapanen (co/d storage) untuk
mencegah penurunan harga saat panen raya, serta strategi pemasaran guna menjamin peningkatan pendapatan
nelayan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Cumi-cumi, Korelasi Pearson, Nilai Produksi, TPI Batu Belubang, Volume Produksi

ABSTRACT

Squid Capture Fisheries at the Batu Belubang Fish Auction Center (TPI), Central Bangka Regency, play a strategic
economic role for coastal communities. However, monthly production fluctuations frequently occur due to
environmental and seasonal factors, while quantitative studies evaluating the direct relationshijp between
production volume and economic value remain limited. This study aims to: (1) analyze monthly fluctuation
patterns of squid production volume and value, (2) determine the strength of the relationship between production
volume and value, and (3) formulate management implications for squid fisheries at TPI Batu Belubang. A
descriptive quantitative approach was employed using monthly production data from 2025, alongside Pearson
correlation and simple linear regression analyses. The results indicated significant fluctuations in production
volume and value throughout the year, peaking in October (117,182 kg; IDR 1,666,381,025) and reaching the
lowest point in February (3,941 kg; IDR 63,182,000). Pearson correlation analysis revealed a very strong and
statistically significant positive relationship (R2) of 0.9032, indicating that 90,32% of the variation in production
value Is directly explained by changes in volume. These findings highlight the importance of leveraging peak
production periods (April, May, and October) through optimized fishing schedules, enhanced post-harvest facilities
(cold storage) to mitigate price suppression during peak harvests, and strategic marketing to ensure sustainable
income growth for fishers.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, khususnya di Kabupaten
Bangka Tengah, memiliki peranan strategis dalam
menggerakkan perekonomian masyarakat pesisir dan
menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama
bagi nelayan (Adnan et al., 2021). Salah satu fasilitas
yang berperan penting dalam menunjang kegiatan
perikanan tangkap adalah Tempat Pelelangan Ikan
(TPI), yang berfungsi sebagai pusat pendaratan,
pelelangan, dan pemasaran hasil tangkapan nelayan
(Febryanto et al, 2024). Salah satu komoditas
unggulan yang menjadi penopang mata pencaharian
nelayan di kawasan tersebut adalah cumi-cumi, yang
banyak didaratkan dan ditransaksikan di TPI Batu
Belubang. Sebagai komoditas perikanan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi, cumi-cumi berpotensi besar
untuk meningkatkan pendapatan nelayan sekaligus
menyokong perekonomian daerah, mengingat
komoditas ini merupakan sumber penghidupan utama
bagi nelayan di wilayah tersebut. (Wijayanti dan
Rema, 2026).

Namun, aktivitas penangkapan cumi-cumi
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
musim penangkapan, perubahan kondisi lingkungan
perairan, cuaca, serta dinamika aktivitas penangkapan
dan permintaan pasar. Kondisi tersebut menyebabkan
volume produksi cumi-cumi mengalami fluktuasi dari
waktu ke waktu (Rema et al., 2025). Fluktuasi produksi
juga dapat berdampak pada nilai produksi dan
pendapatan yang diperoleh nelayan (Khoerunnisa et
al., 2025). Pada periode musim penangkapan dengan
hasil tangkapan yang melimpah pada bulan Oktober
dan November, peningkatan pasokan berpotensi

memengaruhi  harga jual akibat perubahan
keseimbangan antara permintaan dan penawaran.
Sebaliknya, pada periode produksi rendah,
keterbatasan pasokan dapat memengaruhi

ketersediaan komoditas dan harga di tingkat pasar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan
volume produksi dan nilai produksi merupakan aspek
penting yang perlu dikaji untuk memahami dinamika
ekonomi perikanan cumi-cumi di TPI Batu Belubang.
Berdasarkan data produksi, volume dan nilai
produksi cumi-cumi di TPI Batu Belubang
menunjukkan pola fluktuasi sepanjang tahun. Volume
produksi tertinggi terjadi pada Oktober dengan jumlah
sebesar 117.182 kg, yang diikuti oleh nilai produksi
tertinggi sebesar Rp1.666.381.025. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa periode tertentu memiliki potensi
produksi dan nilai ekonomi yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan periode lainnya. Namun, adanya
fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa potensi
perikanan cumi-cumi belum dapat dimanfaatkan
secara optimal apabila tidak didukung oleh informasi
mengenai pola produksi dan hubungan antara volume
dan nilai produksi. Pemahaman terhadap pola fluktuasi
tersebut diperlukan untuk mendukung perencanaan
pengelolaan  perikanan,  strategi  pemasaran,
pengembangan sarana dan prasarana TPI, serta upaya
peningkatan kesejahteraan nelayan.

Hingga saat ini, pemanfaatan potensi cumi-
cumi di TPI Batu Belubang belum didukung oleh kajian
kuantitatif yang mengintegrasikan fluktuasi produksi
bulanan dengan nilai ekonominya, mengingat
penelitian terdahulu di wilayah ini masih terfokus pada
keanekaragaman plankton (Sabri et al, 2023) dan
ekowisata area tambang (Novrilianty et al, 2022).
Adanya research gap tersebut menegaskan
pentingnya analisis korelasi Pearson dan regresi linear
guna memastikan apakah lonjakan hasil tangkapan
pada musim puncak berbanding Ilurus dengan
penerimaan nelayan atau justru memicu penurunan
harga akibat keterbatasan sarana pascapanen. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pola fluktuasi bulanan, mengukur tingkat hubungan
antara volume dan nilai produksi cumi-cumi, serta
merumuskan implikasi strategis pengelolaannya di TPI
Batu Belubang. Hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi landasan empiris bagi pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan pengelolaan perikanan
tangkap yang optimal, berkelanjutan, dan berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan nelayan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di
TPI Batu Belubang, Desa Batu Belubang, Kabupaten
Bangka Tengah. Lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 1.

Prosedur penelitian

Data diolah menggunakan Microsoft Excel
untuk mengelompokkan volume dan nilai produksi
berdasarkan unit penangkapan, kemudian dianalisis
menggunakan korelasi Pearson. Variabel dependen
adalah nilai produksi cumi-cumi, sedangkan variabel
independennya adalah volume produksi. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui hubungan dan tingkat
fluktuasi kedua variabel di TPI Batu Belubang
(Khoerunnisa et al., 2025).
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Gambar 1. Lokasi sampling penelitian

Dalam penelitian ini, variabel dependen
merupakan nilai produksi perikanan sebagai variabel
yang menjadi objek pengaruh, sedangkan variabel
independen adalah jumlah produksi perikanan yang
diduga memengaruhi variabel dependen. Oleh karena
itu, penentuan tingkat optimalisasi usaha perikanan
tangkap di lokasi penelitian didasarkan pada dua
variabel tersebut, yaitu jumlah produksi perikanan dan
nilai produksi perikanan. Analisis yang digunakan
untuk mengkaji hubungan kedua variabel tersebut
adalah korelasi Pearson, yang selanjutnya dijelaskan
secara deskriptif.

Analisa Korelasi Pearson

Analisis korelasi Pearson adalah metode
statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan
dan arah hubungan linear antara dua variabel kontinu.
Dalam konteks penelitian perikanan, analisis statistik
digunakan untuk mengevaluasi berbagai hubungan
antar variable. Perhitungan korelasi Pearson
menggunakan formulasi menurut Usman dan Akbar
(2020) sebagai berikut:

L N.ZXY — (2X).(2Y)
T JIN.3X? — (3X)Z {N.3Y? — (3Y)2

Dimana rx adalah angka indeks korelasi
antara variabel X dengan variabel Y, N adalah jumlah
sampel, 2X? adalah jumlah kuadrat variabel X, Y2
adalah jumlah kuadrat variabel Y, XY adalah jumlah
hasil perkalian antara skor X dan skor Y, 2X adalah
jumlah variabel X, ZY adalah jumlah variabel Y.

Dalam analisis korelasi Pearson, dasar
pengambilan keputusan mengacu pada nilai koefisien
korelasi. Nilai ini menggambarkan keterikatan antara

variabel independen X (volume produksi) dan variabel
dependen Y (nilai produksi). Mengutip Sari et al
(2023), tingkat keharusan atau kekuatan hubungan
antarvariabel tersebut kemudian dievaluasi merujuk
pada tabel interpretasi koefisien korelasi (Tabel 1).

Tabel 1. Interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Analisis regresi linier sederhana dilakukan
menghitung nilai intercept (a), Slope (b) untuk
memperoleh nilai koefisien determinasi (R) dan nilai
Signifikansi F dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+bX

Dimana Y adalah variabel dependen, X adalah
variabel independent, a adalah /nfercept, b adalah
slope. Pengambilan kesimpulan pada analisis regresi
linier sederhana didasarkan pada uji hipotesis untuk
menilai pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, mengacu pada tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Variabel X (volume produksi) dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (nilai
produksi) jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi F lebih besar dari
0,05, variabel X dianggap tidak membawa pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Y (Fatoni et al
2026). Adapun hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat hubungan volume produksi dengan
nilai produksi perikanan pada unit penangkapan ikan
di TPI Batu Belubang pada tahun 2025.

Hi: Terdapat hubungan volume produksi dengan nilai
produksi perikanan pada unit penangkapan ikan di TPI
Batu Belubang pada tahun 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Cumi-cumi merupakan salah satu komoditas
unggulan mengalami fluktuasi produksi sepanjang
tahun 2025. Gambaran volume dan nilai produksi
cumi-cumi tersebut dapat dijadikan salah satu acuan
dalam melihat potensi komoditas unggulan di TPI Batu
Belubang. Tren volume dan nilai produksi cumi-cumi
di TPI Batu Belubang dapat dilihat pada Gambar 2.

Volume dan nilai produksi cumi-cumi di TPI
Batu Belubang mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan  sepanjang tahun. Hasil penelitian
menunjukan volume produksi relatif rendah pada
Januari-Maret, kemudian meningkat pada April dan
Mei hingga mencapai sekitar 95.000 kg, sebelum
menurun pada Juni dan kembali berfluktuasi hingga
September. Puncak volume produksi terjadi pada
Oktober dengan jumlah sekitar 115.000 kg, kemudian
menurun pada November dan Desember. Pola serupa
juga terlihat pada nilai produksi, yang meningkat dari
sekitar Rp200 juta pada Januari hingga mencapai
sekitar Rp1,2 miliar pada Mei, kemudian menurun
pada Juni dan kembali meningkat hingga mencapai
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nilai tertinggi sekitar Rp1,65 miliar pada Oktober.
Secara umum, peningkatan volume produksi
cenderung diikuti oleh peningkatan nilai produksi,
terutama pada April, Mei, dan Oktober.

Uji Korelasi Pearson dilakukan untuk
memperkuat hasil temuan penelitian. Melalui uji ini,
tingkat keeratan hubungan antara volume produksi
cumi-cumi dan nilai produksinya dapat diketahui.
Gambaran mengenai hubungan antara volume
produksi dan nilai produksi tersebut disajikan pada
Gambar 3.

Berdasarkan hasil analisis Korelasi Pearson
pada grafik, hubungan antara volume produksi dan
nilai produksi cumi-cumi menunjukkan korelasi positif
yang kuat. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,9032 menunjukkan bahwa sekitar 90,32% variasi
nilai produksi dapat dijelaskan oleh perubahan volume
produksi, sedangkan sekitar 9,68 % sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar volume produksi,
seperti harga jual, kondisi permintaan dan penawaran,
kualitas hasil tangkapan, serta faktor musim.
Persamaan regresi y = 12469x + 2E+07 menunjukkan
enunjukkan bahwa hubungan antara volume produksi
dan nilai produksi signifikan secara statistik pada
tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, semakin
besar volume cumi-cumi yang diproduksi atau
didaratkan, maka semakin besar pula nilai produksi
yang dihasilkan. Hasil ini menunjukkan bahwa volume
produksi memiliki hubungan vyang erat dan
berpengaruh positif terhadap nilai produksi cumi-cumi
di TPI Batu Belubang.
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Gambar 2. Nilai Produksi dan Volume Produksi Cumi-Cumi di TPI Batu Belubang Tahun 2025
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Gambar 3. Hasil analisis korelasi volume dan nilai produksi cumi-cumi di TPI Batu Belubang tahun 2025

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, volume produksi
cumi-cumi di TPI Batu Belubang menunjukkan pola
fluktuasi sepanjang tahun. Volume produksi relatif
rendah pada Januari hingga Maret, kemudian
meningkat secara signifikan pada April dan Mei,
mengalami penurunan pada Juni, dan kembali
berfluktuasi hingga mencapai puncak produksi pada
Oktober sebesar 117.182 kg. Setelah mencapai
produksi tertinggi pada Oktober, volume produksi
kembali menurun pada November dan Desember
hingga puncak terendah pada bulan Februari. Pola
fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
penangkapan cumi-cumi di TPI Batu Belubang tidak
berlangsung secara konstan sepanjang tahun, tetapi
memiliki periode produksi tinggi dan rendah. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian Rema et a/. (2025) yang
menunjukkan bahwa nilai Indeks Musim Penangkapan
(IMP) cumi-cumi di TPI Batu Belubang mengalami
fluktuasi sepanjang tahun, dengan nilai IMP tertinggi
terjadi pada Oktober—-November dan terendah pada
Maret. Kesamaan pola tersebut menunjukkan bahwa
tingginya volume produksi pada Oktober dalam
penelitian ini diduga berkaitan dengan periode musim
penangkapan vyang relatif optimal, sedangkan
rendahnya produksi pada awal tahun dapat berkaitan
dengan periode musim penangkapan yang kurang
optimal.

Fluktuasi volume produksi tersebut dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
lingkungan perairan maupun intensitas aktivitas
penangkapan. Kondisi lingkungan dan kualitas

perairan di kawasan Batu Belubang seperti suhu,
salinitas, derajat keasaman (pH), kecerahan, hingga
keberadaan nutrien/fitoplankton memiliki peranan
penting dalam mendukung keberlangsungan rantai
makanan, ketersebaran, serta kelimpahan biota
perairan di wilayah tersebut (Novrilianty et al.,, 2022).
Selain faktor kondisi perairan, dinamika cuaca,
intensitas operasi penangkapan, kemampuan armada,
serta ketersediaan stok cumi-cumi di daerah

penangkapan  (fishing  ground) juga  turut
memengaruhi besar kecilnya jumlah hasil tangkapan
yang didaratkan nelayan di TPI Batu Belubang.

Dengan demikian, peningkatan produksi pada
Oktober dapat diduga terjadi karena kombinasi antara
kondisi lingkungan perairan yang mendukung
keberadaan cumi-cumi dan meningkatnya peluang
keberhasilan operasi penangkapan. Sebaliknya,
penurunan produksi pada periode tertentu dapat
terjadi ketika kondisi lingkungan dan cuaca kurang
mendukung kegiatan penangkapan atau ketika
keberadaan cumi-cumi di daerah penangkapan relatif
lebih rendah. Fluktuasi tersebut pada akhirnya dapat
memengaruhi  kestabilan  pendapatan  nelayan,
aktivitas perdagangan di TPI, dan keberlanjutan usaha
perikanan tangkap (Apriyeni dan Wati, 2022; Banicod
et al., 2021; Kamaruzzaman et al., 2025).

Selain mengalami fluktuasi volume produksi,
nilai produksi cumi-cumi juga menunjukkan pola
perubahan vyang relatif sejalan dengan volume
produksi. Nilai produksi tertinggi terjadi pada Oktober,
yaitu sebesar Rp1.666.381.025, bersamaan dengan
volume produksi tertinggi sebesar 117.182 kg. Kondisi
serupa juga terlihat pada April dan Mei, ketika
peningkatan volume produksi masing-masing sebesar
80.472 kg dan 94.747 kg diikuti oleh peningkatan nilai
produksi menjadi Rp886.188.000 dan
Rp1.211.621.000. Sementara itu, pada Februari yang
memiliki volume produksi terendah, yaitu 3.941 kg,
nilai produksi juga menjadi yang terendah sebesar
Rp63.182.000. Pola tersebut menunjukkan bahwa
secara umum peningkatan jumlah cumi-cumi yang
didaratkan berpotensi meningkatkan nilai ekonomi
yang dihasilkan. Kondisi ini dapat terjadi karena
semakin besar jumlah produksi yang tersedia untuk
dipasarkan, maka semakin besar pula penerimaan
yang dapat diperoleh dari hasil penjualan, terutama
ketika harga jual relatif stabil. Dengan demikian,
perubahan volume produksi menjadi salah satu faktor
penting yang berkaitan dengan perubahan nilai
produksi cumi-cumi di TPI Batu Belubang.
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Hubungan antara volume produksi dan nilai
produksi tersebut diperkuat oleh hasil analisis Korelasi
Pearson. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,9032 menunjukkan bahwa
sekitar 90,32% variasi nilai produksi dapat dijelaskan
oleh variasi volume produksi dalam hubungan linear,
sedangkan sekitar 9,68% lainnya berkaitan dengan
faktor-faktor lain di luar hubungan linear tersebut.
Selain itu, nilai Persamaan regresi y = 12469x +
2E+07 (p < 0,05) menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel tersebut signifikan secara
statistik. Hasil ini memperlihatkan bahwa peningkatan
volume produksi cenderung diikuti oleh peningkatan
nilai produksi secara konsisten. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Khatimah et a/. (2021) dan
Wibowo et al (2021) yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara produksi dan nilai ekonomi
hasil perikanan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat dugaan bahwa volume produksi
merupakan salah satu faktor utama yang berkaitan
dengan peningkatan nilai ekonomi komoditas cumi-
cumi di TPI Batu Belubang.

Meskipun demikian, hubungan positif yang
sangat kuat antara volume produksi dan nilai produksi
tidak dapat diartikan bahwa seluruh perubahan nilai

produksi hanya ditentukan oleh volume hasil
tangkapan. Nilai produksi pada dasarnya juga
dipengaruhi oleh harga jual, permintaan dan

penawaran pasar, kualitas hasil tangkapan, serta
kondisi pemasaran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
periode ketika perubahan volume produksi tidak
sepenuhnya sebanding dengan perubahan nilai
produksi. Sebagai contoh, pada Juni volume produksi
sebesar 38.352 kg menghasilkan nilai produksi sebesar
Rp628.682.000, sedangkan pada Juli volume produksi
meningkat menjadi 41.620 kg, tetapi nilai produksinya
relatif tidak jauh berbeda, yaitu Rp632.160.000.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa selain jumlah
produksi, terdapat faktor lain yang turut menentukan
besarnya nilai ekonomi yang diperoleh. Dalam konteks
ekonomi perikanan, peningkatan produksi yang terlalu
tinggi juga berpotensi meningkatkan pasokan dan
menekan harga apabila tidak diimbangi oleh
peningkatan permintaan pasar. Sebaliknya,
keterbatasan pasokan pada musim paceklik dapat
menyebabkan harga meningkat sehingga nilai
produksi tidak selalu turun secara proporsional dengan
penurunan volume produksi.

Oleh karena itu, meskipun volume produksi
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai
produksi, peningkatan potensi perikanan cumi-cumi
tidak hanya dapat dilakukan melalui peningkatan
jumlah hasil tangkapan. Strategi pengembangan perlu
diarahkan pada optimalisasi produksi pada periode
musim penangkapan yang potensial, peningkatan
efisiensi kegiatan penangkapan, serta peningkatan
nilai ekonomi hasil tangkapan melalui perbaikan
penanganan, kualitas, dan pemasaran. Berdasarkan
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hasil penelitian, Oktober merupakan periode potensial
karena menghasilkan volume produksi tertinggi.
Informasi tersebut dapat menjadi dasar dalam
perencanaan dan optimalisasi kegiatan penangkapan
pada periode produksi tinggi dengan tetap
mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya cumi-
cumi. Selain itu, peningkatan nilai produksi dapat
didukung melalui penanganan hasil tangkapan yang
lebih baik, pengendalian mutu, serta penguatan akses
dan jaringan pemasaran agar hasil tangkapan memiliki
nilai ekonomi yang lebih optimal bagi nelayan.

Secara  keseluruhan, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa fluktuasi volume produksi cumi-
cumi di TPI Batu Belubang berkaitan erat dengan
perubahan nilai produksi. Puncak volume dan nilai
produksi pada Oktober menunjukkan bahwa periode
tersebut merupakan salah satu periode potensial
dalam kegiatan perikanan cumi-cumi di wilayah
penelitian. Hasil analisis korelasi Pearson dengan nilai
R2 = 0,9032 menunjukkan adanya hubungan positif
yang sangat kuat antara volume produksi dan nilai
produksi. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan volume produksi pada periode potensial
dapat menjadi salah satu peluang untuk meningkatkan
nilai ekonomi perikanan cumi-cumi. Dengan demikian,
informasi mengenai pola fluktuasi produksi dan
hubungan antara volume dan nilai produksi dapat
digunakan sebagai dasar dalam merumuskan strategi
pengelolaan dan pengembangan perikanan cumi-cumi
di TPI Batu Belubang yang efektif, efisien, dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Volume dan nilai produksi cumi-cumi di TPI
Batu Belubang mengalami fluktuasi signifikan
sepanjang tahun 2025, dengan puncak tertinggi
terjadi pada bulan Oktober (117.182 kg;
Rp1.666.381.025) dan titik terendah pada bulan
Februari (3.941 kg; Rp63.182.000). Hasil analisis
korelasi Pearson membuktikan adanya hubungan
positif yang sangat kuat dan signifikan antara volume
dan nilai produksi (R2 = 0,9032), dimana 90,32%
variasi nilai ekonomi dijelaskan secara langsung oleh
dinamika volume hasil tangkapan. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan volume produksi
pada periode potensial—seperti bulan April, Mei, dan
Oktober—merupakan faktor kunci dalam mendorong
pendapatan nelayan, yang perlu dioptimalkan melalui
penjadwalan operasi penangkapan yang efektif,
penguatan sarana pascapanen (cold storage), serta
strategi pemasaran yang berkelanjutan.
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